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ABSTRAK

Semasa penguasaan dinasti Fathimiyyah, Mesir berada di bawah
kungkungan penguasa yang menganut Faham Syi’ah Ismailiyyah sejak tahun 969-
1171 M. Berbeda dengan dinasti Islam sebelumnya yang sempat menguasai
Mesir, Fathimiyah mencetuskan beberapa ritualisme keagamaan baru dalam Islam
berujud peringatan maupun festival. Hal ini berlanjut sampai akhir pemerintahan
Fathimiyyah yang dilanjutkan dengan pemerintahan Dinasti Ayyubiyyah di bawah
kepemimpinan Salah al-Din al-Ayyubi. Meski Salah al-Din al-Ayyubi memimpin
Islam dan menyebarkan kembali paham Sunni, namun ritualisme keagamaan
Syi’ah Ismailiyyah telah berkembang dan menyatu dalam kehiduapn keagamaan
masyarakat Islam di Kairo. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
warisan budaya serta relasi yang terjadi antara Dinasti Fathimiyyah dan
Ayyubiyyah. Relasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah ritulisme
keagamaan Syi’ah Ismailiyyah yang telah berkembang selama pemerintahan
Fathimiyyah dan berlanjut pada masa pemerintahan Ayyubiyyah.

Penelitian ini tentang sejarah dan budaya. Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan sejarah, antropologi sosial dan pendekatan teologis. Teori yang
digunakan adalah teori diffusi inovasi dari Everett M. Rodgers serta teori praktik
ritual Catherine Bell, yang kemudian dilengkapi dengan teori upacara keagamaan
dari Koentjaraningrat. Data yang digunakan didapatkan dari berbagai sumber
tertulis dari sejarawan Islam masa Fathimiyyah maupun Ayyubiyah yang
kemudian dilengkapi dengan sumber tertulis dari sejarawa-sejarawan orientalis.
Penyajian laporan dilakukan dengan metode historiografi yang menyajikan tulisan
secara deskriptif naratif yang kemudian dilengkapi dengan analisis kritis terhadap
beberapa fakta yang ditemukan.

Dengan sumber-sumber tersebut didapatkan berbagai temuan berupa
pengadopsian beberapa ritualisme keagamaan Syi’ah Ismailiyyah yang dilakukan
oleh kaum Sunni baik pada masa pemerintahan Fathimiyyah maupun pada masa
kekuasaan Salah al-Din al-Ayyubi. Kecintaan kaum Syi’ah Ismailiyyah terhadap
Ahl al-Bayt melahirkan beberapa ritualisme keagamaan baru dalam Islam seperti
peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW, Maulid ‘Ali ibn Abi Thalib, Maulid
Fathimah az-Zahra, Maulid Hasan serta Maulid Husayn ibn Ali. Beberapa
peringatan lain juga dilaksanakan seperti peringatan Ghadr al-Khum, peringatan
akhir dan awal tahun Hijriyah, awal Rajab, Nisf Rajab, awal Sya’ban, Nisf
Sya’ban serta peringatan awal dan Nisf Ramadhan. Peringatan-peringatan inilah
yang kemudian diturunkan kepada Masyarakat Islam Kairo di bawah
kepemimpinan Salah al-Din al-Ayyubi. Faktor penguat dari argumentasi tersebut
adalah Salah al-Din yang dalam beberapa sumber sejarah mendambakan persatuan
Islam antara Sunni dan Syi’ah. Selain itu, keadaan politik saat itu yang tidak
memungkinkan bagi Salah al-Din al-Ayyubi untuk menyingkirkan kaum Syi’ah
beserta beberapa festival tersebut karena dirinya dihadapkan dengan dahsyatnya
Perang Salib yang menuntut persatuan Islam Sunni dan Syi’ah.

Keyword: Fathimiyyah, Syi’ah Ismailiyyah, Sunni Ayyubiyyah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Nomor 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543b/u/1987).

A. Lambang Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Tidak
| Alif dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ b be
< ta’ t te
< sa’ § es (dengan titik di atas)
< Jhe j je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
d kha kh ka dan ha
2 dal d de
5 zal 7 zet (dengan titik di atas)
) ra’ r er
J zai / zet
o sin S es
g3 syin sy es dan ye
o sad $ es (dengan titik di bawah)




o dhad d de (dengan titil di bawah)
a2 ta’ t te (dengan titik di bawah)
5 za’ z zet (dengan titik di bawah)
4 ‘ain ¢ koma terbalik di atas
i ghain g ge

S fa’ f ef

) qaf q qi

3 kaf k ka

J lam 1 el/al

e mim m em

o nun n en

9 wawu w we

2 ha’ h ha

s hamzah i apostrof

¢ ya’ Y ye

B. Lambang Vokal
1. Syaddah atau tasydid

Tanda syaddah atau tasydid dalam bahasa Arab dilambangkan menjadi huruf

ganda atau rangkap, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

tasydid. Contoh :

ditulis

ditulis

Muta’addidah

Rabbana
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Ta’> Marbutah di akhir kata

a. Bila dimatikan atau mendapat harakat sukun, maka ditulis (h) :
R Ditulis hikmah
By Ditulis Jizyah
( Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)
b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan 4.
;Qjﬁ\ asl S Ditulis Karamah al-auliya’
c. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis (2):
Sdll olsy Ditulis Zakat al-fitri atau Zakatul fitri
Vokal Pendek (Tunggal)
fathah ditulis a
S Kasrah ditulis I
dammah ditulis U
Vokal Panjang (maddah)
1. Fathah + alif ditulis a (dengan garis di atas)
als ditulis jahiliyyah
2. fathah + ya' mati ditulis a (dengan garis di atas)
e ditulis tansa
3. kasrah + ya' mati ditulis 1 (dengan garis di atas)
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o 'y ditulis karim
4. dammah + wawu mati ditulis @i (dengan garis di atas)
o ditulis furtid}
S

5. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut :

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai
| ditulis bainakum
e
2. Fathah + wawu mati ditulis au
. ditulis qaul
Jgt
6. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan
dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di
tengah dan akhir kata, namun apabila terletak di awal kata, maka hamzah

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa al/if. Contoh :

s Ditulis a’antum
el Ditulis u’iddat
i85 Ditulis la’in syakartum

7. Kata Sandang Alif + Lam

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah disesuaikan

transliterasinya dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
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pula dengan bunyinya. Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun
gomariyah, maka kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda (-). Contoh :

oTa Ditulis al-Qur'an

e Ditulis al-Qiyas

b. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyyah ditulis sesuai dengan bunyinya
yaitu huruf / (el)nya diganti huruf yang sama dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang. Contoh :

elacd! Ditulis as-Sama'

it Ditulis asy-Syams

Penyusunan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il , isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penyusunannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penyusunan kata
tersebut bisa dirangkaikan juga bisa terpisah dengan kata lain yang

mengikutinya. Contoh :

A 3 Ditulis zawi al-furid

il _faf Ditulis ahl as-sunnah

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan
ilmu tajwid.

X1V



KATA PENGANTAR

Sholawat serta salam semoga tetap tercurah kepada Nabi akhir zaman Nabi
Muhammad SAW. Alhamdulillah, berkat rahmat dan pertolongan Allah penulis
dapat menyelesaikan tesis ini sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar
Magister Humaniora program studi Agama dan Filsafat, konsentrasi Sejarah dan
Kebudayaan Islam, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta.
Adapun judul tesis ini adalah RITUALISME KEAGAMAAN SYI’AH
ISMAILIYYAH MASA FATHIMIYYAH: PERKEMBANGAN DAN
PENGARUHNYA TERHADAP SUNNI MASA AYYUBIYYAH 969-1193 M.
Penulis menyadari bahwa tesis ini belum sempurna dan tidak dapat terwujud
tanpa dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan
ungkapan terima kasih kepada:

1. Prof. Dr. H. Musa Asy’arie, M.A. selaku Rektor UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta beserta stafnya.

2. Prof. Dr. H. Khairuddin Nasution, M.A. selaku Direktur
Pascasarjana, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta stafnya.

3. Dr. Much Nur Ichwan, M.A. selaku ketua prodi Agama dan
Filsafat Pascasarjana, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta

stafnya.

XV



4. Prof. Dr. Dudung Abdurahman, M. Hum. selaku pembimbing yang
telah bersedia meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan
serta pengarahan dalam penulisan tesis ini.

5. Kepala beserta staf perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, dan semua
pihak yang telah membantu pengadaan kelengkapan data guna
terselesaikannya tesis ini.

6. Bapak dan Ibu yang telah memberi dukungan, baik berupa
dukungan moril maupun dukungan materiil.

7. Teman-teman seperjuangan terkhusus anggota komunitas budaya
Kupretist du Caire yang selama ini memberikan berbagai opsi

dalam penulisan tesis ini.

Akhirnya penulis berharap karya ini menjadi sesuatu yang bernilai lebih

dan bermanfaat bagi semua pihak.

Yogyakarta, 02 Desember 2014

Penulis,

Xvi




DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ouooiiiiniennnsnennnsnnssessncssnsssesssessssssesssessassssssassssssasssssses i
PENGESAHAN DIREKTUR .....uuieiiinrinsnensnnnsnnsssnsssnesssnsssssssassssssssssssses ii
NOTA DINAS PEMBIMBING.......cccceninrnrnnsnnssnesessaessasssnsssessasssassasssassans iii
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN....ccceininnennnensnnessnessansssnesssncsanes iv
HALAMAN BEBAS PLAGIASI ......uiinieninnennnsnnennennessnessesssessssssessaens v
HALAMAN PERSETUJUAN ...cooiriiinrnnsnenssnesssesssnsssnssssnsssssssssssssssssasssns vi
HALAMAN MOTTO cucoiinieninnennnsnensnesnsssessnessasssssssessassssssssssssssessassssssaes vii
HALAMAN PERSEMBAHAN .....ccoviinniinnnnnnnnsncsssnssanssssssssncssssssassssassns viii
ABSTRAK ........... 0. . mommmm, A S...... L SE . . ..........cc.coconeanonnecene ix
PEDOMAN TRANSLITERASI ....coouiiniennensnnssnnnsnesssesssnsssassssnsssssssassssseses X
KATA PENGANTAR....utietenennenneseenninnssnsssissessssssessssssssssesssssssssas XV
DAFTAR ISL..uuuiiniinreinsninsnnnsnnnsnsssaessssssssesssssssassssnssssssssssssasssssssssssssssssassss xvii

BABI : PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.............cccccoeeiiiiiiiiniiiiieeee e 1
B. Rumusan Masalah ..............cccoooveiiiiiiiiiiieiiieccceee e 7
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...........c.ccccoevvviiencieinnennnne. 8
D. Tinjauan Pustaka ...........ccceeiiriiieniieiieieceece e 9
E. Landasan Teorl.......ccoovuvvviiiiiiiiiiiiieiieeee e 13
F. Metode Penelitian...........coceeeeeeveieieeiiiieeeeieee e 17
G. Sistematika Pembahasan ...........ccccccccovvviiiiiiiiiiiiiiiieeeee, 22

BABII : DINASTI FATHIMIYYAH DAN SYI’AH

A. Dinasti Fathimiyyah di Mesir..........cccccoeeviiieiciieeiieeieeee, 25
B. Asal-usul Perkembangan Syi’ah............ccccocvveviiiniiiniiiinien. 26
1. Menapak Originitas Golongan Syi’ah..........ccccccvveeneenne 28

2. Syi’ah Ismailiyyah dan Pembentukan Dinasti
i oy ks e e S e SOOI 37
C. Masyarakat Penganut Syi’ah Ismailiyyah..........ccccoceenennene. 45

D. Tradisi Keagamaan Syi’ah Ismailiyyah masa Fathimiyyah... 53

BAB III : DINASTI AYYUBIYYAH DAN SYI’AH
ISMAILIYYAH PASCA KERUNTUHAN DINASTI

FATHIMIYYAH

A. Dinasti Ayyubiyyah dan Perkembangannya.............c........... 57
B. Kebijakan Ayyubiyyah terhadap Syi’ah Ismailiyyah ............ 67
C. Sosial Keagamaan masa Ayyubiyyah..........ccccoeevvvviiiennnnenne. 72
D. Ritualisme Keagamaan Sunni masa Ayyubiyyah.................. 79

Xvil



BABIV:

RELASI SUNNI DAN SYI’AH ISMAILIYYAH DALAM
RITUALISME KEAGAMAAN MASA AYYUBIYYAH

A. Syi’ah Ismailiyyah di Mesir dan Sunni Ayyubiyyah ........... 84

B. Kemungkinan Pengadopsian Ayyubiyyah terhadap
Ritualisme Keagamaan Syi’ah Ismailiyyah .......................... 92

C. Faktor yang Melandasi kemungkinan Pengadopsian
Ritualisme Keagamaan Syi’ah Ismailiyyah ..........c..cccc.... 95
1. Faktor PolitiK.........coccoiiiiiiiiiieceeee, 95
2. Faktor AGama.........cccceeevuieniieiienieeieecie et 99

D. Unsur-unsur Syi’ah Ismailiyyah dalam Ritualisme
Keagamaan Sunmi..........ccceeeeveeriieiiienieeiiienieeieeee e 102

E. Agen Penting kemungkinan Pengadopsian Ritualisme
Keagamaan Syi’ah ............ccceeeiieereeenecsrueeneesrensnecereecsseessens 119

BABYV : PENUTUP

A. K@iimpular¥... 7@’ .. T4 M. ... .................. 125
B. Sarai’ e W s Sy, Summmm——w ey ........................ 127
DAFTAR PUSTAKA .....cuuiiiiitictnnecnecsnnsnsssecssisnssssssssssssssssssssssssssssas 129
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ....coueiiinvuinrensensainsensessanssssssessanssass sssssses 133

XViil



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kajian sejarah Islam Kairo, dikenal beberapa dinasti yang
sempat menancapkan taringnya di Mesir. Secara resmi, pengaruh Islam di
Mesir dimulai dengan pembukaan Mesir dan pengenalan terhadap Islam yang

dilakukan oleh Amr ibn ‘Ash dan bala tentaranya tahun 641 M.!

Semenjak masa penaklukan yang dilakukan oleh Amr ibn ‘Ash ini,
Mesir tak pernah lepas dari pengaruh Islam serta berkembang menjadi salah
satu negara yang mayoritas penduduknya memeluk agama Islam. Setelah
kepemimpinan Amr ibn ‘Ash , tercatat terdapat beberapa dinasti Islam yang
sempat berkuasa di Mesir seperti Dinasti Tuluniyyah 2. Ikhsidiyyah 3
Fathimiyyah®, Ayyubiyyah®, Mamluk Bahri, Mamluk Burji ¢, Turki Usmani

serta kepemimpinan Muhammad ‘Ali Pasha al-Kabir.

"Richard Yeomans, The Art and Architecture of Islamic Cairo, (Reading: Garnet
Publishing, 2006), hlm. 4.

? Dinasti Thuluniyyah dipimpin dan didirikan oleh seorang anak dari budak Turki
yang bernama Ibn Thulun. Ia akhirnya merasa berkuasa penuh atas Mesir dan mendirikan
Dinasti Thuluniyah di Mesir meski ia dikirim ke Mesir sebagai Gubernur Mesir yang
ditunjuk oleh Dinasti Abbasiyah di Baghdad.

* Dinasti Ikhsidiyah diyakini sebagai sebuah dinasti yang dibangun oleh orang-orang
Turki yang sempat berkuasa di Mesir pada tahun 935-969 M.

* Dinasti Fathimiyyah menguasai Mesir setelah mampu mengalahkan pasukan Islam
Abbasiyah yang ditugasi untuk memerintah Mesir. Fathimiyyah adalah sebuh dinasti yang
diklaim oleh mereka sebagai sebuah dinasti yang didirikan oleh anak turun sah Nabi
Muhammad SAW dari nasab Fathimah az-Zahra.

> Didirikan oleh seorang panglima besar Islam, Salah al-Din al-Ayyubi.

 Mamluk Bahri dan Burgi adalah nama sebuah dinasti bentukan para budak Turki
yang bisa menjatuhkan kepemimpinan Shalih Nagm al-Din Ayyub, cucu Salah al-Din al-
Ayyubi yang menandai runtuhnya Dinasti Ayyubiyyah.



Salah satu dinasti yang selalu menarik untuk dipelajari serta diteliti
adalah Dinasti Fathimiyyah. Dinasti Fathimiyyah merupakan sebuah dinasti
yang didirikan oleh segolongan pengikut Ali yang masih setia serta
memegang ajaran dari imam Syi’ah ketujuh, Ismail ibn Ja’far .” Dalam
perkembangannya golongan ini mengklaim bahwa mereka adalah keturunan
dari Nabi Muhammad SAW dari silsilah Fatimah az-Zahra. Tidak
mengherankan jika nantinya dinasti bentukan mereka diberi nama Dinasti

Fathimiyyah.

Dinasti Fathimiyyah mulai berkuasa di Mesir dan membangun satu
dinasti yang kokoh sejak tahun 969 M. Hal ini ditandai dengan kesuksesan
penyerangan yang dilakukan oleh Jawhar al-Siqili dengan 100.000
pasukannya.® Kekuasaan Dinasti Fathimiyyah atas Mesir hanya bertahan
sekitar 2 abad sampai tahun 1171 M. Selama penguasaan Dinasti
Fathimiyyah, paham Syi’ah yang diusung oleh dinasti ini tumbuh subur di
Mesir, setidaknya bertahan sampai nanti masa penguasaan Dinasti
Ayyubiyyah yang dibangun oleh Salah al-Din al-Ayyubi. ° Masa
pemerintahan awal Dinasti Fathimiyyah merupakan masa kejayaan peradaban

Islam Syi’ah di Mesir. Beberapa masjid besar dibangun bersamaan dengan

7 Pengikut syi’ah yang mempercaya tujuh imam ini kemudian lebih dikenal sebagai
penganut paham Syi’ah Islmailiyyah.

8 Yeoman, The Art and Architecture, hlm. 4.

’ Di kalangan penulis Barat, Salah al-Din al-Ayyubi lebih dikenal dengan nama
Saladin.



zawiyyat atau takiyyat serta beberapa madrasah yang masih merupakan

bagian dari masjid."

Peran nyata Dinasti Fathimiyyah terhadap perkembangan kebudayaan
Islam adalah dengan dibangunnya kota Kairo sebagai kota Islam ketiga di
Mesir setelah Fusthat dan Qata’i oleh panglima Jawhar al-Siqili yang masih
memiliki garis keturunan orang Sicilia.'' Kota ini dilengkapi pula dengan
pertahanan yang kokoh dengan benteng yang mengelilinginya dan beberapa
pintu besar seperti Bab al-Futith dan Bab al-Nasr sebagai pintu masuk kota
serta Bab al-Zawila atau Bab al-Zuwayla sebagai pintu keluar. Tidak hanya
sampai di situ, di dalam kota ini mulai dibangun sebuah masjid besar yang
menjadi cikal bakal pendirian salah satu universitas Islam terbesar dan
terkemuka di dunia yaitu Universitas al-Azhar. Universitas ini kemudian
diyakini oleh banyak khalayak sebagai universitas pertama di dunia meski
masih terdapat beberapa perbedaan pendapat. Beberapa bangunan lain yang
sempat dibangun di masa ini adalah Masjid Hakim bi Amr Allah, Masjid al-

Aqmar, Masjid Salih Tala’i serta beberapa monumen lainnya.'”

Yang menarik untuk diperhatikan adalah cikal bakal pembelajaran

Islam yang sekarang kita kenal di sebagian besar wilayah Arab dapat diklaim

' Zawiyyat atau takiyyat adalah sebuah tempat yang diperuntukkan khusus bagi para
guru yang diyakini oleh penganut paham Syi’ah umumnya atau Syi’ah Ismailiyyah sebagai
seorang yang suci serta dekat dengan penguasa. Di tempat inilah para guru ini mengajarkan
hal-hal keagamaan yang menjurus pada pengajaran paham Sufi Bathiniyyah.

1 Yeomans, The Art and Architecture, hlm. 14-70.

"2 Beberapa bangunan yang disebutkan di atas seperti pintu masuk dan keluar kota
yaitu Bab al-Nasr, Bab al-Futuh maupun Bab Zuwayla serta beberapa bangunan bersejarah
lainnya seperti Masjid al-Azhar, Masjid Hakim bi Amr Allah, Masjid Shalah Thala’i masih
berdiri kokoh sampai sekarang di bawah perawatan Wizarat al-Atsariyah fi Masr. Bahkan,
bangunan-bangunan tersebut masih digunakan di masa sekarang ini sebagai tempat
peribadatan selain mengempu fungsi lain sebagai tempat tujuan wisata.



pertama kali diajarkan semasa dinasti ini. Oleh banyak sejarawan Arab (Mesir
dan lainnya) maupun luar, Masjid al-Azhar diyakini sebagai masjid pertama
peletak dasar pembelajaran agama yang akhirnya diadopsi oleh model-model
pembelajaran agama ala ulama-ulama Figh. Hal ini dibuktikan dengan
pengajaran ilmu-ilmu agama di Masjid Azhar yang terbagi dalam beberapa
ruwag-ruwaq sesuai dengan ilmu yang dipelajarinya.”” Tidak hanya sampai
di situ, Masjid al-Azhar juga dilengkapi dengan beberapa ruang-ruang yang
diperuntukkan sebagai tempat tinggal bagi para murid/santri yang berasal dari
luar Mesir untuk belajar agama. Corak paham Syi’ah yang dianut oleh
Fathimiyyah diajarkan kepada para siswa atau santri dari penjuru daerah
dalam halagah-halagah di masing masing ruwaq.'* Masjid Azhar yang saat
itu menjadi pusat bagi kegiatan pendidikan meninggalkan bekas yang sangat

kental yang diyakini masih diadopsi di masa-masa selanjutnya."

Kepemimpinan Fathimiyyah kemudian secara resmi berpindah ke
tangan Salah al-Din al-Ayyubi pada tahun 1175 M atas perintah Dinasti
Abbasiyah di Baghdad. Perbedaan yang mencolok antara dua dinasti tersebut
menimbulkan beberapa pertemuan keyakinan baik yang berwujud konflik
maupun perpaduan dari keduanya. Dituliskan dalam banyak literatur Arab
bahwa Salah al-Din al-Ayyubi adalah seorang penganut Sunni Ortodoks.

Pada masa kepemimpinannya, ia sangat getol menyebarkan paham Sunni dan

" Ruwaq adalah sisi-sisi samping dalam masjid yang umumnya dinaungi oleh
kubah-kubah kecil yang digunakan sebagai tempat pemeblajaran ilmu agama.

"4 Halaqah dapat diartikan sebagai kumpulan dari beberapa siswa yang sedang
belajar terhadap masing-masing syeikh mereka di dalam lingkup masjid.

'3 Jim Antoniou, Historic Cairo, ( Cairo: American University in Cairo Press, 2002),
him. 18-100.



oleh sebagaian kalangan penganut Sunni dia diyakini memerangi ideologi
Syi’ah. Dalam faktanya sekarang, Mesir berkembang menjadi sebuah negara
yang lebih banyak penganut Sunni daripada Syi’ah. Bahkan, Syi’ah seolah

hilang semenjak penguasaan Fathimiyyah berakhir.

Tidak banyak catatan yang menjelaskan keberadaan Syi’ah di Mesir
setelah masa kepemimpinan Dinasti Fathimiyyah. Dapat dikatakan bahwa
paham yang sempat subur selama dua abad di Mesir ini tidak lagi muncul
sebagai kekuatan utama dalam ideologi agama di Mesir. Akan tetapi, sangat
mungkin jika dikatakan bahwa Syi’ah sendiri tidaklah hilang secara total dari

bumi seribu menara ini.'¢

Orientasi dari penelitian ini sendiri adalah untuk menelusuri warisan
budaya yang ditinggalkan oleh Dinasti Fathimiyyah atau yang masih dipakai
oleh dinasti setelahnya yaitu Dinasti Ayyubiyyah. Di antara yang digali
dalam penelitian ini didasarkan pada asumsi adanya kemungkinan praktik
keagamaan milik Syi’ah Ismailiyyah yang diadopsi oleh Dinasti Ayyubiyyah
di bawah pimpinan Salah al-Din al-Ayyubi, seperti peringatan-peringatan
maulid bagi Nabi maupun keturuannya (4l al-Bayt) yang pada masa setelah
kepemimpinan Ayyubiyah masih sangat subur dilakukan oleh kedua penganut
paham Sunni maupun Syi’ah di Mesir. Memang kalau diruntut, tidaklah
sedikit kalangan ulama Sunni yang memperbolehkan praktik maulid, namun

hanya pada tataran peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW. Pada

'® Seribu menara adalah nama julukan dari Mesir. Hal ini berkenaan dengan begitu
banyaknya menara Masjid yang menjulang di negeri Mesir ini, hasil dari peninggalan
berbagai dinasti Islam yang sempat berkuasa di Mesir.



kenyataannya, terdapat beberapa macam peringatan maulid, khususnya bagi
Ahl al-Bayt yang dulu sempat hijrah ke Mesir setelah terjadi pembantaian di
Karbala dan dikuburkan di negeri ini. Berdasarkan beberapa bukti arsitektur,
penulis juga berasumsi bahwa Salah al-Din telah mengadopsi beberapa model
pembelajaran yang dilakukan semasa pemerintahan Fathimiyyah di Mesir.
Beberapa di antaranya adalah pembangunan beberapa madrasah serta ruwaq
di beberapa masjid yang dibangun semasa pemerintahan Salah al-Din dan
anak turunnya jika dibandingkan memiliki kesamaan.'’ Bahkan, masa Salah
al-Din juga sudah dibangun sebuah madrasah yang terpisah dengan masjid
yang diberi nama Madrasah Kamil Ayyub. Hal ini jugalah yang mendasari
asumsi penulis tentang adanya pengaruh paham Syi’ah terhadap Sunni yang

diusung oleh Salah al-Din al-Ayyubi.

Penelitian dilakukan dengan membandingkan beberapa praktik
keagamaan yang berkembang pada masa kekuasaan Dinasti Fathimiyyah
serta Dinasti Ayyubiyyah. Dari perbandingan inilah, kemungkinan dapat
ditemukan beberapa pertemuan kebudayaan antara Syi’ah dengan Sunni yang
akhirnya menggiring kepada sebuah fakta baru berupa hubungan dekat Syi’ah
Fathimiyyah dengan Sunni Ayyubiyyah. Kajian tentang praktik keagamaan
ini dikaitkan dengan analisis terhadap dinamika politik maupun sosial yang

berkembang pada masing-masing dinasti.

'" Ruwaq adalah bagian 4 sisi masjid yang biasanya berada di bawah kubah-kubah
kecil masjid.



Selain membandingkan praktik keagamaan yang ada pada masa
Fathimiyyah maupun Ayyubiyyah, tulisan ini juga menyajikan beberapa fakta
sosio-religius setelah runtuhnya Dinasti Ayyubiyyah dan kemunculan Dinasti
Mamluk Bahri sebagai penggantinya meski hanya dalam beberapa bagian
kecil. Hal ini didasarkan pada kesulitan yang ditemui oleh penulis dalam
menemukan berbagai praktik keagamaan yang condong menjadi ritualisme
keagamaan Islam semasa Ayyubiyyah karena kebijakan pemerintahan

Ayyubiyyah yang cenderung lebih terpusat pada politik.

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini difokuskan dalam satu pokok permasalahan, yaitu Syi’ah
Ismailiyyah yang merupakan paham resmi pemerintahan Dinasti Fathimiyyah
di Mesir, perkembangan serta pengaruhnya terhadap Sunni masa Dinasti
Ayyubiyyah. Pengaruh yang dimaksudkan adalah dalam praktik keagamaan
Syi’ah yang dimungkinkan ada dan diadopsi oleh dinasti setelahnya yang
beraliran Sunni yaitu Dinasti Ayyubiyyah. Praktik keagamaan tersebutlah
yang mendasari berbagai ritual keagamaan yang muncul pada masa
pemerintahan Dinasti Fathimiyyah. Lebih mudahnya dikemas dalam beberapa

pertanyaan, yaitu:

1. Bagaimana perkembangan keagamaan Syi’ah Ismailiyyah di Mesir pada
masa pemerintahan Dinasti Fathimiyyah ?
2. Bagaimana keadaan keagamaan masyarakat Islam Sunni dan Syi’ah masa

pemerintahan Dinasti Ayyubiyyah ?



3. Apa sajakah relasi yang terjadi antara Dinasti Fathimiyyah dan Ayyubiyah
dan faktor apa saja yang menyebabkan kemungkinan pengadopsian Sunni
terhadap ritualisme Keagamaan Syi’ah Ismailiyyah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui relasi budaya
antara Dinasti Fathimiyyah dengan Ayyubiyyah walau dalam gambaran
umumnya sangatlah kontradiktif dalam urusan ideologi. Lebih tepatnya,
penelitian ini bermaksud untuk menelusuri beberapa praktik keagamaan yang
kemungkinan diadopsi oleh Dinasti Ayyubiyyah dari Dinasti Fathimiyyah.
Jadi dalam penelitian ini apa yang diharapkan adalah ditemukannya berbagai
fakta tentang hubungan atau sillah antara Dinasti Fathimiyyah dan dinasti

setelahnya, yaitu Ayyubiyyah.

Adapun, kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberi satu
sumbangsih terhadap kajian kebudayaan Islam khususnya dalam kajian Kairo
Islam. Dari hasil penelitian, peneliti berharap dapat memberikan wawasan
bahwa beberapa kebudayaan Sunni yang berkembang pada masa kekuasaan
Dinasti Ayyubiyyah sedikit atau banyak dipengaruhi oleh kebudayaan Syi’ah
yang telah berkembang pada masa Fathimiyyah. Peneliti sendiri meyakini
bahwa penelitian terhadap budaya Syi’ah yang masih berkembang semasa
Dinasti Ayyubiyyah akan memberi kontribusi bagi kajian yang lebih dalam
tentang dinasti-dinasti Islam setelah runtuhnya Dinasti Ayyubiyyah seperti

Dinasti Mamluk Bahri, Mamluk Burji serta Turki Utsmani di Mesir.



D. Tinjauan Pustaka

Kajian tentang perkembangan paham Syi’ah pada masa Dinasti
Fatimiyyah dan Sunni pada masa Dinasti Ayyubiyyah belum banyak,
terutama dalam hal budaya. Penelitian dalam obyek satu inipun terbilang
langka. Beberapa karya yang ada tentang dinasti Ayyubiyyah maupun
Fathimiyyah lebih menyoroti segi politik secara umum. Jarang sekali ditemui

karya-karya yang secara spesifik menggali satu obyek.

Salah satu karya yang digunakan sebagai pembanding adalah 4 Short
History of The Fatimid Khalifate. Karya ini lebih menekankan pada
perkembangan politik masa Fathimiyyah. Dalam pembahasannya, buku ini
menjelaskan secara ringkas perkembangan peta kekuatan perpolitikan Dinasti
Fathimiyyah yang dimulai sejak pemerintahan sang Khalifah Mu’iz 1i Din
Allah sampai khalifah terakhir Fathimiyyah al-‘Adid. Buku ini menjelaskan
setiap kebijakan yang diambil oleh setiap khalifah yang memimpin Dinasti
Fathimiyyah dari awal berdirinya dinasti ini di Mesir sampai masa

keruntuhannya.

Buku selanjutnya yang dijadikan modal penelitian ini adalah A/-
Mawd’iz wa al-I'tibar fi Zikr al-Khitat wa al-Asar karya al-Magrizi
(sejarawan Mesir terkenal masa Mamluk). Magqrizi dikenal sebagai seorang
yang memiliki ketertarikan dalam mempelajari sejarah Dinasti Fathimiyyah
di Mesir. Buku yang lebih dikenal dengan nama Khitat Maqrizi secara umum

adalah sebuah buku yang mengkaji sejarah perkembangan Dinasti



Fathimiyyah. Jadi cakupan pembahasan pada buku ini sangat luas, meliputi
sejarah perkembangan sosial, politik maupun keagamaan masa Fathimiyyah
bahkan mencakup pada sisi arsitektural. Sebagaimana buku pertama tadi,
kenegaraan Dinasti Fathimiyyah, bangunan-bangunan serta keadaan sosial
kemasyarakatan yang berkembang di Mesir dari tahun 950-1174 M. Beberapa
hal yang dapat digunakan sebagai rujukan maupun pembanding bagi penulis
dari buku ini adalah adanya penulisan terhadap perkembangan awal Dinasti
Fathimiyyah di Mesir. Mesir sebelum kedatangan Dinasti Fathimiyyah,
sempat dikuasai oleh Amr ibn ‘Ash , Ibn Thulun maupun Daulah Ikhsidiyah
yang kesemuanya dapat dikatakan sebagai penganut Sunni. Kebijakan politik
keagamaan Fathimiyyah yang dicantumkan oleh Maqrizi dalam Khitat
Magrizi sekiranya dapat dijadikan sebuah rujukan dan bahan perbandingan
yang menarik sehingga penulis bisa menganalisis secara mendalam terhadap

obyek ini.

Penulisan Magqrizi tidak hanya terhenti pada kedatangan Dinasti
Fathimiyyah serta penguasaannnya atas Mesir, namun juga menyentuh pada
perkembangan sampai keruntuhannya dan kemunculan dinasti setelahnya
yaitu Ayyubiyyah. Meski secara umum Ayyubiyyah di bawah kepemimpinan
Salah al-Din al-Ayyubi terpusat di Syiria, namun ia juga menaruh perhatian
yang lebih terhadap Mesir. Hal ini dimungkinkan karena Mesir sebelumnya
dikuasai oleh paham Syi’ah di bawah Dinasti Fathimiyyah dan wilayah

Ayyubiyah yang merupakan warisan Fathimiyyah selama 200 tahun lebih
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memiliki pusat pemerintahan di Kairo Mesir. Penulisan Maqrizi terhadap
pergerakan Salah al-Din ini pulalah yang menjadi satu bahan penting bagi

penulis untuk lebih mendalami obyek ini.

Dari masa Ayyubiyyah, terdapat karya Yaacov Lev yang berjudul
Saladin in Egypt. Dalam buku ini dijelaskan tentang munculnya tokoh Salah
al-Din al-Ayyubi yang memproklamirkan diri sebagai pendiri Dinasti
Ayubiyyah yang menggantikan Dinasti Fathimiyyah di Mesir. Buku karya
Yaacov Lev ini lebih memberikan penjelasaan tentang keadaan Kairo semasa
pemerintahan Dinasti Ayyubiyyah dan Salah al-Din sebagai seorang tokoh
sentral dalam militer dan pemerintahan. Sebagian besar isi dari buku ini
berpusat pada penilaian terhadap sosok Salah al-Din yang dikagumi oleh
pihak Barat dari segi kecakapan militer serta ketegasannya, belum menyentuh
pada sisi religiusitasnya. Pembahasan terhadap kepemimpinan Salah al-Din
yang juga mencakup Syiria selain Mesir juga menjadikan buku ini sangat luas

pembahasannya.

Dalam pembahasan kebijakan pemerintahan Salah al-Din al-Ayyubi,
buku karya Baha al-Din al-Sadad yang berjudul An-Nawadir al-Sultaniyyah
wa al-Mahasin al-Yusifiyyah dapat pula digunakan sebagai sebuah rujukan.
Buku ini mencakup berbagai pembahasan tentang pribadi Salah al-Din al-
Ayyubi semenjak kecilnya sampai masa akhir kehidupannya. Penulis buku
ini, Ibn Sadad adalah sekretaris pribadi Salah al-Din yang selalu menyertai
kemanapun ia berada sehingga buku ini pun kemudian lebih dikenal dengan

nama Sirah Salah al-Din.
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Beberapa buku lain yang digunakan oleh peneliti sebagai pelengkap
perbandingan adalah Islamic History in Culture karya Hassan Ibrahim
Hassan'®, The Isma’ilis; Their History and Doctrines karya Farhad Daftary,
Ancient World Leader; Saladin karya John Davenport, Islamic Monuments in
Cairo karya Caroline Williams dan Historic Cairo karya Jim Antoniou.
Beberapa buku ini, juga menuliskan Kairo Islam hanya dalam bentuk umum
atau dalam wujud deskripsi terhadap perkembangan kekuasaan Kairo Islam.

Buku John Davenport sendiri lebih fokus pada sosok Salah al-Din al-Ayyubi.

Karya-karya yang telah disebutkan di atas bisa dianggap sebagai karya
yang memiliki level yang sama dalam kajian Kairo Islam. Penelitian ini
memiliki satu keunikan dibandingkan dengan karya-karya yang sudah
disebutkan di atas. Penelitian ini lebih fokus terhadap perkembangan budaya
dalam wujud praktik-praktik keagamaan Syi’ah Ismailiyyah serta
pengaruhnya terhadap Sunni masa Ayyubiyyah. Di samping itu, penelitian ini
juga menunjukkan sisi lain dari seorang Salah al-Din al-Ayyubi, yaitu aspek
spiritualitas yang dimunculkan oleh tokoh tersebut di luar aspek ketegasan

dan kecakapannya dalam kemiliteran dan kenegaraan.

Aspek spiritualitas yang dimiliki oleh Salah al-Din sangatlah penting
untuk dikaji dengan alasan bahwa sosok Salah al-Din yang merupakan
panglima perang tak bisa dilepaskan dari motif keagamaan yang melandasi

tindakan dan perilaku Salah al-Din. Motif keagamaan yang kemudian

'8 Buku ini oleh peneliti akan digunakan sebagai pegangan inti untuk kajian kultur
keagamaan yang berkembang di kedua dinasti, Fathimiyyah dan Ayyubiyyah.
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tercampur dengan politik dapat menjadi satu acuan pertemuan antara

kebudayaan Syi’ah dan Sunni.

E. Landasan Teori

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini mencakup tiga hal.
Pendekatan pertama adalah pendekatan sejarah karena obyek yang diteliti
adalah sebuah obyek sejarah. Pendekatan kedua adalah pendekatan
antropologis yang mencakup antropologi sosial maupun budaya. Pendekatan
ini dimaksudkan untuk mengetahui keadaan sosial dan budaya masa
Ayyubiyyah. Pendekatan yang terakhir adalah pendekatan teologis. Peneliti
merasa penting untuk memakai pendekatan teologis karena topik dari
penelitian ini adalah tentang praktik keagamaan Sunni dan Syi’ah masa

Ayyubiyyah yang selamanya tidak bisa lepas dari sisi teologis.

Penelitian ini adalah penelitian sejarah, maka kerangka teori yang
digunakan adalah kerangka dasar ilmu sejarah. Teori yang digunakan untuk
meneliti obyek ini adalah Teori Diffusi Inovasi yang dicanangkan oleh
Everett M. Rogers. Dengan penggunaan teori tersebut dapat diketahui bentuk-
bentuk inovasi dalam ritual keagamaan Syi’ah Ismailiyyah dan
perkembangannya baik pada masa pemerintahan Dinasti Fathimiyyah

maupun Dinasti Ayyubiyyah.

Dalam teori difusi inovasi dapat diperhatikan beberapa hal penting
yang membangun sebuah inovasi sehingga diadopsi oleh suatu kelompok

masyarakat tertentu. Hal pertama adalah pembelajaran pada suatu inovasi.
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Fase pertama di sini adalah fase awal dalam sebuah adopsi terhadap inovasi
dengan pengamatan terhadap suatu hal baru yang berhasil mereka kumpulkan
dari berbagai sumber. Tahap selanjutnya adalah tahap pengadopsian sebuah
inovasi yang telah mereka pelajari secara seksama. Hal terpenting dalam
upaya pengadopsian sebuah inovasi adalah persepsi dari sang pengadopsi.
Persepsi yang dimaksudkan adalah keyakinan dari seorang maupun
sekelompok pengadopasi untuk mengimplementasikan sebuah inovasi dalam
kehidupan mereka. Hal ini kemudian diperkuat dengan dorongan status
sebagai sebuah motivasi dalam pengadopsian inovasi tersebut. Pengadopsian
sebuah inovasi umumnya diambil dengan melakukan sekecil-kecilnya
pengorbanan sehingga persentasi adopsi sebuah inovasi akan semakin kecil
jika sebuah kelompok dihadapkan pada pengorbanan yang besar dalam upaya
pengadopsian inovasi tersebut. Langkah selanjutnya adalah pengembangan
atau penyebaran sebuah inovasi melalui proses sosial. Secara umum, seorang
atau sekelompok agen pengadopsi akan berusaha memperlihatkan sebuah
inovasi yang telah ia adopsi sehingga inovasi tersebut akan mulai

berkembang pada pusaran sosial seorang agen inovasi.

Dalam teori difusi inovasi, terdapat beberapa fase yang melengkapi
berjalannya teori tersebut. Hal terpenting dari teori diffusi inovasi adalah
Inovations. Inovasi oleh Rogers diartikan sebagai ide, praktik atau obyek
yang merupakan hal baru bagi manusia atau unit adopsi lainnya.' Term

adopsi melekat pada penggunaan teori ini karena menurut Rogers perjalanan

' Everett M. Rogers, Diffusion of Innovations, (New York: The Free Press, 1983),
hlm. 11.
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sebuah inovasi yang terdiffusi ke dalam masyarakat telah terpola secara
prediktif. Hal ini diuraikan oleh Rogers dalam beberapa fase yang terprediksi
yaitu; /.) Inovator yang diartikan sebagai kelompok orang yang berani dan
siap untuk mencoba hal-hal baru.?® 2.) Pengguna awal yaitu mereka yang
lebih lokal dibanding inovator. Mereka dalam tataran masyarakat menempati
tatanan tempat yang dihormati karena berani mengambil sebuah inovasi
dengan melalui berbagai percobaan dan pengumpulan informasi. Hal ini
kemudian dilanjutkan dengan kesuksesan kelompok tersebut dalam
mengadopsi sebuah inovasi.”' 3.) Mayoritas Awal yaitu mereka yang tidak
menginginkan kelompok mereka sebagi pengadopsi pertama sebuah inovasi.
Mereka melakukan kompromi pada golongan mereka sebelum benar-benar
mengambil sebuah inovasi. Kelompok ini sebenarnya menjadi fase penting
karena peran mereka dalam melegitimasi sebuah inovasi sehingga layak
untuk digunakan.”” 4.) Mayoritas Akhir yaitu mereka yang lebih berhati-hati
dalam mengambil sebuah inovasi. Kelompok ini umumnya menunggu
sebagian besar masyarakat mengambil sebuah inovasi baru kemudian
mengambil keputusan untuk mengadopsi sebuah inovasi.” 5.) Laggard yaitu
mereka yang terakhir kali mengadopsi sebuah inovasi. Umumnya mereka
adalah kalangan tradisional yang cenderung segan untuk mengadopsi sebuah

inovasi. Terkadang, mereka mulai mengadopsi sebuah inovasi namun

20 Ibid., him. 248.

2 Ibid.

2 bid., hlm. 249.

B Ibid., hlm. 249-250.
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kalangan masyarakat yang lain sudah menganggap inovasi tersebut telah

.04
biasa.

Tentang pembahasannya dalam topik utama mengenai ritual atau
praktik keagamaan Syi’ah dan Sunni, penulisan diuraikan dengan
menggunakan teori pemikiran Catherine Bell tentang Ritual Theory, Ritual
Practice dalam pemikiran besarnya tentang teologi sosial.”> Penggunaan
Ritual Theory Ritual Practice dapat menjadi satu titik acuan pembahasan
tentang pembentukan ritual baru, baik adopsi terhadap praktik keagamaan
Syi’ah maupun bentuk percampurannya dengan Sunni. Tentang pengadopsian
terhadap ritual Syi’ah yang dilakukan oleh kalangan Sunni masa Ayyubiyyah,
analisa dilakukan dengan menggunakan faktor politik atau political
legitimacy sehingga ditemukan berbagai uraian yang jelas tentang ritual baru

yang dimunculkan saat penguasaan Dinasti Ayyubiyyah.

Penelitian tentang ritualisme keagamaan Syi’ah Ismailiyyah dan
pengadopsian yang dilakukan oleh Ayyubiyyah juga dilengkapi dengan
analisa menggunakan pandangan Prof. Koentjaraningrat tentang ritual
keagamaan Kkhususnya perayaan keagamaan. Penganalisaan religious
behaviour sebagaimana dikatakan oleh Prof. Koentjaraningrat tentang sebuah
upacara keagamaan dalam bukunya Beberapa Pokok Antropologi Sosial
berkaitan dengan unsur-unsur yang membangunnya yaitu tempat pelaksanaan

upacara atau ritual keagamaan, saat untuk pengadaaan ritual, benda dan alat

** Ibid., him. 250.
3 Catherine Bell, Ritual Theory, Ritual Practice, (Oxford: Oxford University Press,
2009), hlm. 13-66.
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upacara serta orang yang terlibat dalam upacara tersebut baik pengikut
maupun pemimpin upacara tersebut. Koentjaraningrat juga menjelaskan
tentang beberapa detail yang perlu diperhatikan dalam mengkaji sebuah ritual
keagamaan yang menyangkut penyajian makanan, rangkaian acara serta apa
saja yang ditampilkan dalam sebuah upacara bahkan kadang menyangkut

terhadap beberapa pantangan dalam pelaksanaan upacara tersebut.”®

Konsep yang dipakai dalam penelitian adalah konsep continuity and
change dalam sejarah. Dalam penelitian terhadap Fathimiyyah ditemukan
konsep terbentuknya Dinasti Fathimiyyah. Selain itu adalah konsep
terbentuknya adat kebiasaan atau ritual keagamaan yang menjadi ciri khas
Dinasti Fathimiyyah dan konsep terjadinya perubahan adat atau praktik
keagamaan setelah runtuhnya Dinasti Fathimiyyah yang beraliran Syi’ah ke
Dinasti Ayyubiyyah yang beraliran Sunni. Inilah konsep change menurut
peneliti. Konsep selanjutnya adalah continuity yang terjadi pada budaya
Syi’ah Fathimiyyah yang masih berkembang sampai masa Ayyubiyyah. Jadi,
meski dinasti yang menciptakan berbagai tradisi keagaaman sudah runtuh,

namun tradisi yang telah ada tidak serta merta runtuh.
F. Metode Penelitian

Penelitian ini sendiri merupakan sebuh penelitian kualitatif karena
obyek yang diteliti berhubungan dengan gagasan ataupun ide yang dapat

ditemukan dalam ritualisme keagamaan Islam ciptaan Syi’ah Ismailiyyah.

*% Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, (Jakarta: Dian Rakyat,
1967), hlm. 230-247.
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Dalam penelitian ini dibutuhkan beberapa metode, sehingga diharapkan

nantinya tujuan dari penelitian ini tercapai. Beberapa metode tersebut adalah:
1. Heuristik

Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode heuristik atau pengumpulan
data. ”” Sumber pertama yang dikumpulkan berupa sumber tertulis
tentang Dinasti Fathimiyyah dan Ayyubiyyah dalam bentuk karangan
beberapa sejarawan kenamaan masa-masa pemerintahan dua dinasti
tersebut. Sumber tertulis tersebut di antarnya adalah karya sejarawan
masa Ayyubiyyah dan Mamluk yang cenderung belum begitu jauh
masanya dari kedua dinasti tersebut seperti al-Magrizi, Ibn al-ASir, Ibn
al-Saddad dan sebagainya. Selain itu peneliti juga mencoba mencari
catatan-catatan dari penulis Barat yang berhubungan dengan

keberadaan Fathimiyyah dan Ayyubiyyah.28

Sumber selanjutnya yang dikumpulkan untuk penelitian ini
adalah berupa folklore atau cerita rakyat yang berkembang dalam
bentuk tulisan seperti cerita akan kelaliman Hakim bi Amr Allah dan

cerita akan kegagahan Salah al-Din. Sumber lain yang masih ada

" Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2007), hlm. 64.

% Peneliti meyakini terdapat banyak penelitian terhadap Dinasti
Fathimiyyah dan Ayyubiyyah dari kalangan barat. Hal ini dikarenakan, Hakim bi
Amr Allah, salah satu dari penguasa Dinasti Fathimiyyah ditengarai sebagai sebab
terjadinya Perang Salib dengan keisengannya mengghancurkan Gereja Agung di
Jerussalem. Dari Dinasti Ayyubiyyah kita mengenal Salah al-Din al-Ayyubi dengan
kegagahannya di Perang Salib. Salah al-Din kemudian lebih dikenal di kalangan
barat dengan nama Saladin dan disegani sebagai seorang pemimpin yang sangat
hebat dan bijak.
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sampai sekarang adalah bangunan serta barang-barang peninggalan
dari kedua dinasti seperti ruwaq-ruwag di  Masjid al-Azhar
peninggalan Dinasti Fathimiyyah dan Benteng Saladin serta Madrasah
Kamil Ayyub dari Dinasti Ayyubiyyah. Bangunan-bangunan tersebut
dapat menjadi acuan serta pembanding dalam penulisan perkembangan
peradaban dari masa pemerintahan Fathimiyyah sampai masa
pemerintahan Dinasti Ayyubiyyah, khususnya semasa dipimpin oleh

Salah al-Din al-Ayyubi.

. Kritik

Langkah selanjutnya yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah kritik sumber. Kritik terhadap sumber dalam penelitian ini
penting dilakukan untuk mendapatkan sumber yang autentik dan
kredibel. Kritik sumber terdiri dari kritik ekstern dan kritik intern.
Kritik ekstern dilakukan dengan menguji bagian-bagian fisik yakni
mencocokkan ejaan dan tahun penerbitan sumber tersebut dari segi
penampilan luarnya. Kritik intern dilakukan dengan cara
membandingkan sumber yang satu dengan sumber yang lain (isi
sumber). Kritik intern ini dilakukan untuk memperoleh sumber yang
kredibel. * Dalam hal ini peneliti menemukan beberapa kesulitan

karena catatan-catatan yang digunakan sebagai sumber penelitian sulit

¥ Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah, hlm. 101.
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untuk diperoleh karena berada di bawah wewenang Wizarah al-
Asariyyah fT Misr.”

Kritik terhadap sumber juga dilakukan terhadap karya sejarah
masa setelah Fathimiyyah dan Ayyubiyyah yang mayoritas penulisnya
adalah penganut Paham Sunni yang memungkinkan adanya bias
ideologi. Lain halnya dengan sumber yang berupa bangunan dan
barang-barang peninggalan, peneliti merasa mendapat kemudahan
untuk mendapatkannya. Dari segi arsitektural, dimungkinkan dapat
dilakukan perbandingan secara obyektif terhadap beberapa penulisan
sejarah yang dilakukan oleh sejarawan Islam Kairo yang umumnya
memiliki sedikit atau banyak keberfihakan terhadap suatu penguasa
pada masa hidupnya. Hal ini dapat dilakukan terhadap penulisan
sejarah hidup Salah al-Din al-Ayyubi yang dilakukan oleh sejarawan
Kairo Islam Ibn al-Saddad yang merupakan sekretaris pribadi Salah al-
Din. Kritik dilakukan dengan jalan membandingkan berbagai sumber
sejarah dalam salah satu obyek terkhusus pada kehidupan beragama
masa Fathimiyyah dan Ayyubiyyah dan menentukan sumber manakah
yang diyakini lebih kuat dan rasional sehingga didapatkan fakta yang
kredibel tentang perkembangan ritualisme keagamaan Syi’ah

Ismailiyyah masa Fathimiyyah maupun Ayyubiyyah.

30 Kementrian yang khusus menangani peninggalan-peninggalan sejarah di
Mesir.
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Metode kritik sendiri bertujuan untuk menggali data yang valid
dan kredibel. Data yang valid dan kredibel kemudian dapat dijadikan

pembanding utama bagi penelitian ini.

. Interpretasi

Tahap ini merupakan tahap kelanjutan dari metode penelitian
sejarah yang mengacu pada interpretasi atau penafsiran terhadap fakta
yang ada. Interpretasi sejarah sering disebut analisis sejarah. Dalam
interpretasi terdapat dua cara yaitu analisis dan sintesis. Analisis
berarti menguraikan, sedang sintesis bermakna menyatukan.’' Metode
penafsiran yang dirasa paling aplikatif adalah hermeneutik.
Hermeneutik dipakai karena sebagian besar sumber adalah berupa teks
atau naskah. Hermeneutik digunakan untuk menafsirkan beberapa teks
peninggalan Dinasti Fathimiyyah maupun Ayyubiyyah. Dalam
pemakaian metode hermenutika yang diterapkan dalam penelitian ini,
penerjemahan teks-teks Arab sebagai sumber menjadi satu prioritas
utama. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahan dalam
penafsiran beberapa sumber teks. Teks-teks Arab karangan sejarawan
Islam Kairo sangatlah penting untuk diterjemahkan karena merupakan
sumber pokok dalam penelitian ini. Hal ini dimaksudkan agar karya ini
benar-benar mampu menyajikan sebuah hasil penelitian yang obyektif
serta berbobot karena menggunakan sumber sumber primer yang

sering diabaikan dalam penulisan sejarah Kairo Islam.

' Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah , hlm. 73.
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4. Historiografi

Hasil penelitian dari sumber sejarah yang berhasil dihimpun
dituliskan dalam 2 model penyajian, yaitu deskriptif naratif yang
berupa penjelasan tentang keadaan sosiopolitik masa Fathimiyyah dan
Ayyubiyyah serta sejarah yang berhubungan dengan kedua dinasti
tersebut. Model selanjutnya adalah analitis kritis terhadap hard facts
atau sumber yang dapat dikumpulkan oleh peneliti dalam upaya
penganalisisan obyek.*>

Dari dua model historiografi di atas, keduanya dipadukan
dalam obyek yang sama yaitu perkembangan Syi’ah Ismailiyyah yang
dijelaskan secara gamblang dengan metode pertama dan kemudian
perkembangan dan pengaruhnya dianalisis dengan berbagai
perbandingan sumber sehingga dihasilkan sebuah hasil penelitian yang
utuh dan komprehensif. Penyajian dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran peristiwa sejarah dengan memperhatikan aspek

kronologis, kausalitas dan imajinasi.
G. Sistematika Pembahasan

Penyajian tulisan dalam bentuk tesis ini dibagi ke dalam 4 bab. Bab
yang pertama dalam penulisan penyajian Tesis ini adalah pendahuluan.
Dalam bab pendahuluan, diuraikan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, landasan teori, metode penelitian

serta sistematika penulisan tesis.

32 Ibid., him. 64.
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Bab kedua dalam tesis ini menyajikan tentang kemunculan Dinasti
Fathimiyyah di Mesir dan kemunculan kekuatan utama ideologi keagamaan
Islam Syi’ah Ismailiyyah. Dalam pembahasannya, bab ini dibagi dalam
beberapa bagian yaitu kemunculan Dinasti Fathimiyyah, kemunculan Syiah
yang diruntut dari sisi sejarahnya sampai pada masa kemunculan paham
Syi’ah Ismailiyyah. Bagian selanjutnya pada bab ini menjelaskan tentang
keadaan sosial masyarakat Kairo Islam serta kalangan-kalangan yang
menganut paham Syi’ah Ismailiyyah. Bab ini kemudian ditutup dengan
penjelasan terhadap ritualisme keagamaan Islam yang dilakukan oleh Dinasti

Fathimiyyah semasa pemerintahannya di Mesir.

Bab ketiga dalam pembahasan tesis ini menyajikan kemunculan
Dinasti Ayyubiyyah yang menggantikan kekuasaan Fathimiyyah runtuh
setelah menguasai Mesir selama lebih dari 200 tahun. Bab ini juga
menjelaskan keadaan penganut paham Syi’ah Ismailiyyah setelah keruntuhan
Fathimiyyah dan kemunculan Dinasti Islam Ayyubiyyah. Bab ini juga dibagi
dalam beberapa sub pembahasan yaitu kemunculan Dinasti Ayyubiyyah,
perkembangannya serta kebijakannya terhadap penganut Syia’h Ismailiyyah.
Bab ini juga dilengkapi dengan pembahasan tentang keadaan sosial agama
masyarakat Islam masa pemerintahan Ayyubiyyah dan ritual keagamaan apa

saja yang berkembang pada masa tersebut.

Bab keempat dalam penyajian tesis ini mencakup pembahasan penting
tentang relasi yang terjadi antara Sunni Islam dengan Syi’ah Ismailiyyah yang

terjadi pada masa pemerintahan Dinasti Ayyubiyyah pasca runtuhnya Dinasti
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Fathimiyyah. Relasi tersebut mengacu pada kemungkinan pengadopsian yang
dilakukan oleh Dinasti Ayyubiyyah yang menganut Sunni terhadap ritualisme
keagamaan Syi’ah Ismailiyyah. Pembahasan ini dilanjutkan dengan
penjelasan tentang faktor yang melandasi pengadopsian ritualisme keagamaan
tersebut dari beberapa sisi termasuk sisi religius maupun sisi politik.
Pengadopsian yang menimbulkan sebuah ritualisme keagamaan Islam baru
kemudian dijelaskan dengan memilah-milah unsur Syi’ah yang telah masuk
ke dalam Islam berupa bentuk ritualime keagamaan baru. Hal ini kemudian
dilengkapi dengan peran aktif tokoh dan agen yang terlibat dalam
pengadopsian unsur keagamaan tersebut yang membentuk sebuah ritualisme

keagamaan baru.

Bagian terakhir dari tesis ini adalah berupa penutup yang merupakan
kesimpulan dari pembahasan obyek penelitian. Kesimpulan di sini menjadi
satu titik temu dari beberapa bab yang dibahas oleh peneliti dari hasil
penelitiannya. Kesimpulan dari beberapa bab pembahasan ini bermuara
menjadi satu rumusan kesimpulan yang merupakan hasil akhir dari penelitian

ini.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Syiah Ismailiyyah mengalami perkembangan yang pesat semasa
pemerintahan Dinasti Fathimiyyah di Mesir. Meski Fathimiyyah berhasil
menguasai banyak wilayah Islam seperti Mesir Palestina maupun Saudi,
namun mereka tidaklah bisa memaksakan penganutan paham Syi’ah
Ismailiyah ke wilayah-wilayah tersebut. Pertarungan peran politik dengan
penguasa Islam resmi yaitu Dinasti Abbasiyah di Baghdad mendasari
pengambilan kebijakan tersebut. Langkah sebaliknya ditempuh oleh
Fathimiyyah dengan mulai memunculkan produk-produk baru dalam
kehdupan keagamaan Islam di wilayah-wilayahnya tersebut. Produk-produk
tersebut berupa festival-festival keagamaan serta upacara peringatan
keagamaan yang sebelumnya belum pernah diadakan dalam sejarah Islam.
Perayaan yang bersifat masiv ini mampu menumbuhkan ketertarikan di
kalangan penganut Sunni Islam yang berada di bawah kekuasaan Dinasti
Fathimiyyah. Mereka kemudian menjadi bagian dalam perayaan-perayaan
keagamaan tersebut seperti Maulid Nabi Muhammad SAW, Maulid ‘Ali ibn
Abi Thalib, Maulid Fathimah az-Zahra, Maulid Hasan dan Huseyn serta

peringatan-peringatan cetusan Fathimiyyah yang lainnya.
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Penguasaan Fathimiyyah yang kemudian digantikan oleh Dinasti
Ayyubiyah menghadirkan sebuah suasana baru dalam kehidupan keagamaan
masyarakat Kairo Islam. Meski secara keagamaan Ayyubiyah berbeda dengan
Fathimiyyah yaitu penganut paham Sunni, namun dalam sudut pandang politik
Salah al-Din al-Ayyubi dituntut untuk mampu mempertahankan wilayah-
wilayah kekuasaan Fathimiyyah yang dihuni oleh masyarakat Sunni dan
Syi’ah. Syi’ah yang secara politik telah tersisih oleh kekuatan penguasa Sunni
kemudian terpinggirkan meski tetap mendapat tempat yang layak dalam
kehidupan keagamaan. Walau pengajaran-pengajaran Syi’ah Ismailiyyah telah
mulai dibatasi pada masa ini, namun beberapa peninggalan Dinasti Fathimiyah
tetap dilaksanakan pada masa Ayyubiyah. Metode pengajaran agama yang
dilakukan oleh Dinasti Fathimiyyah oleh beberapa kalangan diyakini
kemudian diwarisi oleh Ayyubiyah yang juga melakukannya di dalam lingkup
masjid dan dibagi dalam ruwaqg-ruwaq. Hal inilah yang mengawali
kemunculan term madrasah dalam pengajaran keagamaan Islam. Peringatan-
peringatan keagamaan khas Syi’ah Ismailiyah juga tetap dilaksanakan pada
masa ini terutama peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW. Jadi, dapat
disimpulkan meski masyarakat Syi’ah Ismailiyyah mulai tersisih pada masa
Ayyubiyah, namun beberapa ritualisme keagamaan Syi’ah Ismailiyyah tetap

terjaga pada masa tersebut.

Relasi antara kaum Syi’ah Ismailiyah dan Sunni dapat disimpulkan
telah terjadi pada masa pemerintahan Dinasti Fathimiyyah dengan keikut

sertaan masyarakat Sunni terhadap beberapa perayaan keagamaan ciptaan
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Fathimiyyah. Hal ini secara perlahan berkembang menjadi sebuah ritualisme
keagamaan bersama yang tidak lagi membedakan kaum Sunni dan Syi’ah.
Masa Ayyubiyah, Salah al-Din dihadapkan pada sebuah masyarakat Islam
yang dapat bersatu dalam sebuah kerukunan yang diwadahi oleh peringatan-
peringatan dan perayaan keagamaan tersebut. Dengan beberapa pertimbangan
seperti stabilitas politik yang dapat tercipta serta sebuah cita-cita Salah al-Din
sendiri untuk mengurangi pertikaian antar penganut Sunni dan Syi’ah,
ritualisme tersebut tidak dihapus secara keseluruhan olehnya, namun tetap
dilestarikan meski dipoles dalam beberapa rupa. Hal ini dikuatkan dengan
keadaan Islam saat itu yang dihadapkan dengan Perang Salib yang menuntut
Salah al-Din al-Ayyubi untuk menjaga soliditas masyarakat Islam meski
memiliki perbedaan paham. Ritualisme keagamaan seperti Maulid Nabi
Muhammad SAW, Maulid Akl al-Bayt, Peringatan bulan-bulan yang
dimulyakan dalam Islam dapat menyatukan berbagai barisan perbedaan dalam
Islam yang dapat memacu stabilitas pemerintahan Ayyubiyah di bawah

kendali Salah al-Din al-Ayyubi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dan dalam
upaya untuk mengetahui dan memahami sejarah perkembangan Islam di Kairo
khususnya tentang relasi antara Syi’ah Ismailiyyah dan Sunni, dikemukakan

beberapa saran sebagai berikut:
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1.

Kepada para peneliti sejarah Kairo Islam untuk memperbaiki
bacaan dalam materi sejarah Kairo Islam dari berbagai sumber,
baik dari sumber primer berupa tulisan-tulisan berbahasa Arab
serta sumber-sumber dari penulis orientalis yang dapat
memperkaya khasanah keilmuan sejarah Islam.

Selalu memposisikan diri sebagai peneliti yang adil dan bijak,
karena penelitian terhadap obyek yang berhubungan dengan Sunni
maupun Syi’ah selalu sensitif dan melibatkan berbagai perdebatan.
Bagi para pembaca untuk senantiasa lebih arif dan bijak dalam
pembacaan terhadap hasil-hasil penelitian yang melibatkan
pertemuan antara kaum Syi’ah dan Sunni, terutama terhadap hasil-
hasil penelitian yang mampu menguraikan hubungan pertalian
yang erat antara kedua golongan tersebut dalam beberapa masa.
Untuk selanjutnya, memberikan pengertian terhadap beberapa
lapisan masyarakat di beberapa daerah yang masih rawan
perselisihan karena perbedaan antara golongan penganut Sunni dan
minoritas Syi’ah di negeri ini.

Menggali dan mencari beberapa fakta lain dalam obyek yang telah
diteliti sehingga nantinya argumentasi yang sudah diuraikan dalam
tesis ini semakin kuat, terutama bagi para peneliti yang tertarik

dalam kajian sejarah Kairo Islam.
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